BAB VI
KESIMPULAN

Pantomim merupakan seni pertunjukan yang sudah lama ada dan
menggunakan gerak tubuh sebagai media menyampaikan pesan dengan bahasa
isyarat. Pantomim merupakan pertunjukan yang mengandalkan gerak tubuh
aktor dan mimik wajah aktor. Dengan mengkaji konsep estetika pantomim para
seniman di Indonesia maka dapat dihasilkan:

Konsep estetika pantomim para seniman Indonesia yang sangat kreatif,
inovatif, khas sesuai lingkungan dimana para seniman pantomim berada.
Konsep-konsep estetika tersebut dapat menjadi materi pembelajaran seni
pertunjukan pantomime khusus estetika pantomim di Prodi PSP FSP ISl
Yogyakarta mengingat pada Semester Ganjil 2021/2022 dilaksanakan Program
Merdeka belajar Kamus Merdeka (MBKM). Sisi lain materi estetika pantomime
dapat diajarkan di lembaga Pendidikan formal maupun non formal.

Kajian estetika pantomim di Indonesia menambah pengetahuan tentang
nilai-nilai kesenian, keindahan pantomime, unsur seni pantomim dan berbagai
faktor yang melingkupinya. Sisi lain dapat meningkatkan rasa kecintaan dan
apresiasi manusia terhadap seni pantomim, budaya, alam dan bangsanya.

Memahami estetika pantomim menambah kemampuan dalam
mengapresiasi hingga menilai karya seni pantomim dan bahkan meningkatakan
kewaspadaan terhadap pengaruh buruk yang dapat merusak seni pantomim dan
budaya lokal. Akhirnya estetika pantomim menjadi salah satu bagian penting
dalam meningkatkan kecintaan pada seni pertunjukan pantomim di Indonesia.
Dengan demikian akan meningkatkan kemampuan pecinta pantomim untuk
berpikir secara sistematis, menambah wawasan seni pantomim, seni budaya
sebagai bekal untuk memahami nilai estetik, spiritual dan psikologi akan dapat

memecahkan sebagian masalah kehidupan dengan lebih baik.
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